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Perkembangan olahraga renang sendiri di Indonesia saat ini sudah sangat
pesat, fterbukti dengan banyaknya perkumpulan-perkumpulan renang/baru yang
membina’/ atlet-atletnya/ demgan sSistem pembinaan /yang/ terpadu/ dan
berkesinambungan sehingga menghasilkan atlet-atlet renang yang berprestasi,
pada kejuaran antar perkumpulan, sekolah, dan daerah yang di adakan oleh
Persatuan Renang Seluruh Indonesia (PRSI), Pemerintah Daerah (Pemda) dan
Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) yang diadakan setiap tahunnya.

Menurut Maglischo (1993:244) pada renang kompetisi ada 4 teknik gaya

renang yang dipertandingkan, yaitu: gaya bebas(front crawlstroke), gaya kupu-



kupu (butterflystroke), gaya dada (breaststroke), dan gaya punggung (back crawl
atau backstroke). Empat ga

a cIrSen i
rekreasi, maupun prestasi. gm NaErestasi perla

ke dalamempat %.%ap gaya tersebut a@hkuka dengan mengikuti

om \ombaan yangdilakukan diantaranya y

dilakukan untuk olahraga kesehatan,

baan renang tergolong
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bernafas, tetapi juga lebih mudah membuka mata (Jane Tyler B., 1987:21).

Sebagaimana dengan gaya-gaya yang lain;renang gaya punggung memiliki
beberapa dasar.-gerakan, -yaitu:, posisi tubuh, gerakan lengan,.gerakan- tungkai,
gerakan pengambilan-napas dan gerakan koordinasi-Prestasi dari perenang dalam
melakukan gaya punggung bukan hanya ditentukan kemampuanya dalam
menguasai gerak dasar tersebut, tetapi juga dapat melakukan start (memulai), turn
(pembalikan), dan finish (penyelesaian) secara cepat. Tidak sedikit seorang
perenang gagal dalam suatu perlombaan yang disebabkan kurangnya penguasaan

start dan pembalikan. Lebih lanjut Soejoko, (1992:109), berpendapat bahwa



disamping harus mampu mengatur tenaga dan kecepatan pada jarak yang

dilombakan sebelum mengik 3, perenang harus berlatih agar mampu

melakukan start pembalg, rN]aE kecepatan

Peningkat: kecga(ta%nang dipengaruhi litas Otgt yang dimiliki
0. U@\]emperoleh hasil kecepatan renangﬁy‘naks
dipe Iuka,@/er lengan dan juga dari semua kelompok o ang
of: akawng. Dari sekian banyak kelompok otot yang berpemala gerakan

rnang>g paling dominan yaitu otot'lengan, bahu, perut dUmgk i.Untuk

dan memasuki finish.

nal, tentunya

endukung

seseorang. Kondisi fisUeNkai s@e@ratan yang'sangat diperlukan
dalam setiap uSafasuntuk meningkaj@prestasi seqrafQ atlet. Prestasi olahraga
tidak akan lepas dari kondisi dan kualitas fisiknya, dimana setiap cabang olahraga
menuntut kondisi dan kualitas fisik, sehingga segenap- kondisi fisik harus
dikembangkan dan ditingkatkan, sesuai dengan kebutuhan,masing-masing cabang
olahraga (Bwikusworo, 2000:71).“Menurut Kesasih*(1993:754), komponen-fisik
yang dibutuhkan pada cabang olahraga renang adalah kekuatan otot, daya tahan
otot, agilitas, kelentukan dan power. Dari beberapa komponen kondisi fisik
tersebut ada tiga kelompok unsur utama dari kondisi fisik yang dibutuhkan untuk

dapat melakukan unjuk kerja dalam olahraga renang, yaitu: kecepatan, daya tahan,

dan kelentukan.



Salah satu faktor yang sangat penting dalam mencapai prestasi renang

adalah terletak pada kecepa

membahas pres renan gayN_uE'E faktor'wkecepatan tidak dapat

dipisahkan Dalag(e%n olahraga terutam nang kecepatan sebagai

uan@bergerak dengan kemungkinan kece }yan paling cepat.

KepataQW secara meyakinkan menyumbang dalam pgsi renang cepat

(s rintsw m

%no (1998:216)  bahwa yang dimaksud dengan@epat

man\z untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenisﬁcara ‘

renang secepat-cepatnya. Dalam

kecepatan tergantung dari beberapa faktor yang-mempengaruhinya, yaitu strength,
waktu-.reaksi (reaction ~time); dan fleksibilitas. Jadi, kalau berlatih untuk
mengembangkan-kecepatan, “atlet-harus pula-dilatin” kekuatan, fleksibtlitas ‘dan
kecepatan reaksinya serta tidak semata-mata berlatih kecepatan saja.

Hubungan antara motivasi berprestasi dan prestasi renang 50 meter gaya
punggung. Motivasi berprestasi pada perenang berhubungan dengan pola tindakan
dan perasaan yang berkaitan dengan kerja keras dan perjuangan tidak kenal

menyerah dalam berlatih. Tujuannya untuk mencapai prestasi renang yang tinggi



melalui persaingan dengan diri sendiri atau perenang lain. Karakteristik perenang

yang memiliki motivasi be imadalah memiliki kemauan keras suka

ghan unttgjskNJeEg ung ja

diww lam bentu ktingkah

ada@al 1 Oktober 2020 peneliti melakt@enga atan di Club

g LQEIumbaSWimming Club Binjaiyang berada di k Tirta\Raerim JlI.

bekerja keras, ha alp, dan selalu berorientasi

ke depan da

re

rak,Wmatan Binjai Timur dan telah berdiri sejak 18gjuni 2002. Club

mba)ba Swimming Club Binjai ini diketuai oleh Bapak won :

am dﬂn ukuranspanjang 50 meter danlebar 25 meter. gala

dan kiri 1,2 M sampai 1,8 M. dengan kedalaman tengah kolam

dalam event tingkat nasional. Berdasarkan observasi pengamatan pada atlet yang
dilakukan oleh penulis pada atlet Club renang™ Lumba-lumbaSwimming ,Club
Binjai- Dari, hasil.observasi-pada saat atlet berlatih renang gaya punggung dapat
dilihat“kekuatan-otot” lengan~ dan” keseimbangan-—tidak ‘terlalu “Kuat “sehingga
kecepatan pada renang gaya punggung tidak maksimal.Hal ini dapat dilihat dari
hasil data-data yang diperoleh.

Jadi penulis ingin mengetaui catatan waktu atlet renang gaya punggung

tersebut, apakah catatan waktu yang dimiliki atlet tersebut sudah baik dan

mencapai limit waktu yang telah ditentukan, penulis mengambil catatan waktu



renang atlet di gaya punggung di jarak 50 meter menggunakan Stopwatch dan

ang w atlet tersebut, sesuai tingkat umurnya dan limit \m renang gaya

H ngg@SO meter Putra untuk lolos pada event Nasional, sur@ PRS] (2019)

nok Umu(IUNJs'a M @)Qit waktupda 40,34 detik

Berdasarkan “Wmit waktu renang gaya punggéng 50 meter putra, limit
prestasi untuk KU Il usia 12-13 tahun adalah 00.33.80 detik. Dari hasil tes
kecepatan renang gaya punggung 50 meter atlet putra pada usia 12-13,tahun dapat
disimpulkan bahwafaktor2yang)utama penyebabrendahnya’ catatan waktusatlet
tersebut adalah kemampuan otot_lengan dan keseimbangan dalam berenang gaya
punggung 50 meter atlet putra itu kurang memadai sehingga berpengaruh pada
kecepatan renang atlet tersebut kecepatan renang atlet tersebut masih kurang baik
dan perlu diberikan suatu bentuk latihan yang nantinya diharapkan dapat

meningkatkan kecepatan renang gaya punggung atlet tersebut. Untuk



meningkatkan dari kecepatan renang atlet diperlukan berbagai usaha. Salah

satunya diberikan latihan k : atib kepada atlet.

Berdasarkan/ latar kanNa di ataswpenulis tertarik untuk

mengada pen%r%gan judulPengarqu' Dry Land, Core Stability

terhaddp ke Sh renang gaya punggung 50 Meter atl )ra usia 12-13 tahun

pada Cluk@ma-lumba Swimming Club Binjai Tahun 2021.%
2. IWikasi Masalah

E»lsarkan latar belakang masalah di atas dalam sebuabnelitl an perlu

me jadi?h terarahodan lebih mendalam analisisnya. ?n id

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

entifikasi

3 mengua@eﬁtai rN‘g E@gung 50 i
lu

2. Club Lumba*twmba Swimming b Binjai senamg~dalam berenang gaya

punggung akan tetapi keka berenang gaya punggung mereka
masih tergolong dalam kategori lambat.

3. Club, L.umba-lumba Swimming., Club Binjai_usial 12-13 tahun’ kekampuan
kondisi‘fisiknya masih‘rendah dan perlu di-tingkatkan.

1.3 Pembatasan'Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, penelitian ini
dibatasi menjadi : Pengaruh Latihan Dry Land, Core Stability terhadap kecepatan
renang gaya punggung 50 Meter Atlet Putra usia 12-13 tahun pada Club Lumba-

lumba Swimming Club BinjaiTahun 2021.



1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada ang masalah, identifikasi masalah dan

pembatasan masa gt diNJE.masalah ang akan diteliti adalah :
3@ h atihan dry Iandd:ﬁ@mbility erhadap kecepatan

renang aya@ung 50 Meter Atle.tPutra usia 12-1@ pada

lub Lumba-

ahasiswa Faku#tas IImu Keolahragaan.

ini memiliki€@yang cukup besar dari segi
La!i“
pagal Dans




